SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Teks bacaan pada bahan ajar membaca dalam bukthaeks dirancang
dengan baik dan benar sehingga berfungsi sebagadianpembelajaran yang
efektif bukan hanya sebatas teks yang dibaca tampaahami isi dan tidak
menghasilkan apapun. Akan tetapi teks bacaan padanbajar embaca haruslah
memiliki daya pikat dan memuat hal-hal yang dapahambah wawasan siswa
serta dapat mendorong mereka untuk mengembangkaaya @ikir dan
Kreativitasnya.

Penelitian ini merumuskan lima persoalan untuk rkapduku teks, yakni
sebagai berikut: (1) Tema bacaan apa saja yanguéérdalam buku-buku teks
Bahasa Indonesia pada jenjang pendidikan SMP k#laq2) Bagaimana variasi
jenis tulisan bahan ajar membaca yang termuat dalaka-buku teks Bahasa
Indonesia SMP kelas VII? (3) Bagaimana penggurzdrasa pada bahan ajar
membaca yang termuat dalam buku-buku teks Bahadandsia SMP, yang
meliputi kosakata, struktur, dan ketertiban berlbaRa(4) Apakah bahan-bahan
ajar membaca yang termuat dalam buku-buku teksagdamdonesia SMP kelas
VIl itu mengandung muatan masalah yang dapat mendokemampuan siswa
dalam berpikir kritis dan kreatif? (5)Berapakaharedta panjang teks bacaan

bahan ajar membaca yang termuat dalam buku-bulku Bahasa Indonesia SMP
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kelas VII? (6) Bagaimana tingkat keterbacaan teksabn bahan ajar membaca

yang termuat dalam buku-buku teks Bahasa Indois¥R kelas VI1I?

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penelgiakokan kajian
terhadap teks bacaan bahan ajar membaca dan matakijikketerbacaan pada
siswa kelas VIl SMPN 26 Bandung. Berdasarkan lpesiklitian tersebut, peneliti
mendapatkan sejumlah temuan berikut ini.

1) Penelitian terhadap aspek tema pada teks bacaasn balar membaca
didominasi oleh tema seputar nilai luhur atau bpédkerti dalam hidup
sebanyak sepuluh teks bacaan, kemudian terdapatt@uia seputar tokoh
ternama yang ditemukan pada lima teks bacaan.

2) Pada umumnya, jenis tulisan pada teks bacaan khamembaca berupa
jenis tulisan narasi (fiktif dan nonfiktif). Secakansisten, jenis tulisan ini
mendominasi jenis tulisan di tiga buah buku te&sgydikaji, pertimbangan
usia dan tingkat pengetahuan siswa sebagai pembacat berpengaruh
dalam pemilihan teks bacaan.

3) Pada beberapa teks bacaan ditemukan kosakata asgiggpan, dan istilah
yang tidak disertai makna atau arti pengiring yamgnjelaskan kata asing
tersebut. Selain itu, pada salah satu teks dengais julisan eksposisi
ditemukan kata tidak baku (nonformal). Pada asprektsir kalimat terdapat
penyimpangan penggunaan kata tugasg, adalah, dan dengan yang
menyebabkan kalimat tersebut tidak sesuai dengakitst Bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Selain itu, penyampaian bajsmembaca pada buku

teks yang dikaji belum mempertimbangkan gradasirurkéan struktur
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4)

5)

6)

kalimat bagi siswa SMP kelas VII, sebagian besarkgir kalimat sudah
menggunakan struktur kalimat yang rumit yakni kalirmajemuk bertingkat.
Pada akhirnya jika dilihat dari aspek ketertibambbbasa, penyampaian
bahan ajar membaca pada teks bacaan yang dikat degmpulkan masih
sangat kurang. Beberapa teks baru dapat menunjykdaggunaan bahasa
yang baik yakni sesuai dengan keperluan komunitakim pembelajaran,
tetapi belum menunjukkan penggunaan bahasa yarag akni yang sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

Sebagian besar teks bacaan hanya bersifat inféynpaluang bagi siswa
untuk mengembangkan daya nalarnya dalam berpikis klan kreatif tidak
disalurkan. Hal ini dapat mengakibatkan bahan m@mbaca hanya sebagai
bacaan tanpa dipahami dan diaplikasikan oleh siswa.

Rata-rata panjang teks bacaan pada tiga buku eigs dikaji berkisar antara
39 — 1225 kata. Jumlah teks yang paling sedikiny&® kata ini terdapat
pada teks bacaan berupa tabel, sedangkan untu&hjuata terbanyak yakni
1225 terdapat pada teks narasi.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VII C SMPN B#hdung dengan
jumlah siswa 42 orang, observasi dilakukan untukgetahui panjang teks
dan tingkat keterbacaan teks bacaan bahan ajar avanplada buku teks yang
peneliti kaji dengan rincian data sebagai berikut:

Pada data T.8-B.1-H.13839-P.DI dan T.5-B.2-H.14849-P.ETP, termasuk
teks bacaan yang instruksional. Para siswa cenganangalami kesulitan

pada segi struktur dan penguasaan kosakata yandgikoliya. Hal ini
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mengakibatkan terdapat beberapa kesalahan padidhaenjawaban pada uji

rumpang. Sedangkan untuk data T.5-B.2-H-A4®-P.ETP, termasuk pada
teks frustasi. Penyebabnya selain kerumitan pagiass®ktur dan kosakata,
teks ini juga banyak mengandung kosakata asingngghisiswa tidak dapat

menjawab uji rumpang pada data ini.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, secara umum peneditiyarankan dalam
pemilihan teks bacaan pada bahan ajar membaca dalam teks hendaknya

memperhatikan bahwa teks bacaan haruslah:

1) sesuai dengan kurilum yang berlaku;

2) memperhatikan sasaran pembacanya (siswa), agart chapayesuaikan
dengan tingkat perkembangan kognitif dan psikoleg&a

3) memikat siswa, sebisa mungkin teks yang disajikkendas dengan menarik
atau sesuai dengan tingkat perkembangan psikadegislimulai dari hal-hal
yang dekat dengan dunia siswa;

4) berupa teks yang mudah, siswa sebagai pembacalialeR dipaksa untuk

membaca teks yang sukar.

Secara khusus, berikut beberapa saran yang dapelitpeekomendasikan

untuk pihak-pihak yang berkaitan langsung dengayysuan buku teks.

1) Bagi penulis buku teks
Penulis sebagai pihak yang memiliki peranan utamand memilih teks

bacaan pada bahan ajar membaca, seyogyanya paeufisih dan memilah teks
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bacaan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yaerpku serta tingkat
perkembangan bahasa dan kognitif siswa. penuliki ppemasukkan muatan
masalah yang dapat memberikan ruang bagi siswak umtengembangkan
kemampuan mereka dalam berpikir kritis dan kresgliingga teks bacaan tidak
hanya dipandang sebagai deretan kata menjenuhtiegu jtega dipandang sebagai

“makanan lezat” bagi para siswa untuk mengembang&trampilan mereka.

2) Bagi penerbit buku teks

Penerbit memiliki otoritas dalam memilih buku mar@ag akan diterbitkan.
Oleh karena itu, penerbit perlu melakukan peny&eksetiap buku teks dengan
memperhatikan muatan bahan ajar di dalamnya. Reduindikator khusus pada
setiap bahan ajar agar sesuai dengan kurikulumtatget pembaca. Jika pada
setiap bahan ajar sudah baik maka diharapkan Eava slapat mengembangkan
kemampuan mereka dengan lebih baik lagi.

Berlandaskan dari anggapan bahwa membaca pun rkarupaatu produk,
maka kegiatan membaca bukan hanya sekedar mehbhatHuruf yang tidak
bermakna tetapi bacaan tersebut harus dipahami digat meningkatkan

pengetahuan serta keterampilan bagi siswa sebagdigca.
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